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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Hasil analisis menggunakan uji kruskal wallis menunjukkan terdapat 

perbedaan signifikan antara penggunaan computer based method dalam 

menganalisis bite mark yang ditunjukkan oleh banyaknya hasil excellent 

matching yang ditemukan pada klasifikasi 2 hingga 5. Hal tersebut 

membuktikan bahwa penggunaan computer based method akurat digunakan 

untuk identifikasi bite mark pada kasus forensik.  

5.2 Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan aplikasi bite 

mark, mengingat penggunaan adobe photoshop ini tidak sepenuhnya digital 

karena masih membutuhkan manusia dalam membaca kecocokan bite mark 

dengan model gigi.  
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No Nama Klasifikasi 
Bite Mark 

Insisal gigi yang sesuai 
dengan bite mark Tingkat 

Kecocokan Rahang  
atas 

Rahang 
bawah 

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

      

 

Keterangan :  

Tingkat kecocokan :  

a. Kategori 0 no matching Jika tidak terdapat pola insisal gigi yang cocok. 

b. Kategori 1 slight matching jika terdapat 1 hingga 2 pola insisal gigi yang 

cocok.  

c. Kategori 2 moderate matching jika terdapat 3 hingga 4 pola insisal gigi yang 

cocok.  

d. Kategori 3 excellent matching jika terdapat 5 hingga 6 pola insisal gigi yang 

cocok. 
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anda yang diperiksa. 

8. Anda akan mendapatkan informasi bila ditemukan masalah kesehatan 
mendesak atau temuan tak terduga (incidental findings) yang berkaitan dengan 
gigi dan mulut anda selama penelitian ini. 

9. Anda juga akan diinformasikan data lain yang berhubungan dengan keadaan 
anda yang kemungkinan ditemukan saat pengambilan sampel/data berlangsung, 
kecuali data tersebut tidak relevan dengan tujuan penelitian atau jika data 
tersebut menyangkut kondisi medis yang membutuhkan konsultasi lebih lanjut 



 
 

69 

dengan tenaga medis profesional. Penyimpanan data dilakukan untuk 
melindungi privasi Anda serta menjaga akurasi dan validitas hasil penelitian. 

10. Prosedur pengambilan sampel adalah dengan pengambilan cetakan gigi  dan 
jejas gigitan menggunakan keju, cara ini mungkin menyebabkan rasa tidak 
nyaman yang kemungkinan dialami oleh subjek, dari tindakan yang diterima 
selama penelitian; tapi tidak menimbulkan bahaya bagi subjek (atau orang lain 
termasuk keluarganya) akibat keikutsertaan dalam penelitian. Termasuk risiko 
terhadap kesehatan dan kesejahteraan subjek dan keluarganya) 

11. Keuntungan yang anda peroleh dengan keikutsertaan anda adalah menjadi tau 
bahwa bite mark merupakan salah satu bukti forensik yang sah, serta 
berkontribusi pada pengembangan ilmu forensik odontologi.  

12. Penelitian dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya odontologi forensik, dan 
peningkatan validitas alat bukti jejak gigitan (bite mark) dalam penegakan 
hukum. 

13. Anda tidak memerlukan perawatan setelah penelitian karena tidak terdapat 
intervensi dalam penelitian ini  

14. Anda tidak mendapatkan intervensi dengan risiko tertentu yang memerlukan 
pengobatan atau tindakan kesehatan setelah penelitian ini karena penelitian ini 
hanya menggunakan kuesioner.  

15. Anda tidak memerlukan pengobatan atau tindakan tertentu karena penelitian 
ini hanya menggunakan sampel cetakan gigi dan jejas gigitan yang di peroleh 
dengan media keju.  

16. Anda akan diberikan informasi bila didapatkan informasi baru dari penelitian 
ini ataupun dari sumber lain.  

17. Semua data dalam penelitian ini akan disimpan oleh peneliti dalam bentuk 
microsoft word dan microsoft excel selama bulan Oktober-Desember. 

18. Semua informasi yang anda  berikan dalam penelitian ini tidak akan disebar 
luaskan sehingga kerahasiaannya akan terjamin. 

19. Penelitian ini merupakan penelitian pribadi dan tidak ada sponsor yang 
mendanai penelitian ini. 

20. Peneliti menjadi peneliti sepenuhnya dalam penelitian ini. 
21. Peneliti tidak memberikan jaminan kesehatan atau perawatan kepada subyek 

karena penelitian ini tidak mengandung unsur intervensi. 
22. Tidak ada pengobatan atau rehabilitasi dan perawatan kesehatan pada individu 

/ subyek karena penelitian ini tidak mengandung unsur intervensi terhadap 
subyek. 

23. Peneliti tidak menjamin apabila terjadi resiko pada subyek karena penelitian 
ini non intervensi dan tidak ada organisasi yang bertanggung jawab karena ini 
merupakan penelitian pribadi. 

24. Penelitian ini tidak melibatkan unsur-unsur yang membahayakan kepada 
individu/subyek sehingga tidak ada jaminan hukum untuk hal tersebut 
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25. Penelitian ini telah mendapat persetujuan laik etik dari KEPK FKG UNBRAH. 
26. Anda akan diberikan informasi apabila terjadi pelanggaran pelaksanaan 

protokol penelitian ini;  dan jika terjadi pelanggaran, maka ketua peneliti akan 
segera mengambil langkah-langkah perbaikan yang diperlukan untuk 
memastikan keamanan dan kesejahteraan subjek. Ini termasuk melakukan 
evaluasi segera terhadap situasi yang terjadi dan menghentikan sementara 
proses penelitian jika diperlukan. 

27. Anda akan diberi tahu bagaimana prosedur penelitian ini berlangsung dari awal 
sampai selesai penelitian. 

28. Semua informasi penting akan diungkapkan selama penelitian berlangsung dan 
anda berhak untuk menarik data/informasi selam penelitian berlangsung 

29. Penelitian ini hanya observasional menggunakan sampel cetakan gigi yang 
akan dibandingkan dengan jejas gigitan pada keju untuk melihat tingkat 
kecocokan tidak menggunakan hasil tes genetik dan informasi genetik 
keluarga. 

30. Penelitian ini hanya observasional menggunakan sampel cetakan gigi yang 
akan dibandingkan dengan jejas gigitan pada keju untuk melihat tingkat 
kecocokan, tidak menggunakan catatan medis dan hasil laboratorium 
perawatan klinis milik anda. 

31. Penelitian ini tidak menggunakan catatan medis dan hasil laboratorium 
perawatan klinis milik anda, sehingga tidak diperlukan pengumpulan, 
penyimpanan, dan penggunaan bahan biologi. 

32. Penelitian ini hanya observasional menggunakan sampel cetakan gigi yang 
akan dibandingkan dengan jejas gigitan pada keju untuk melihat tingkat 
kecocokan, semua responden mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada 
yang membutuhkan tentang informasi tentang kesehatan akan dijellaskan oleh 
peneliti, termasuk bila ada wanita usia subur. 

33. Penelitian ini hanya observasional menggunakan sampel cetakan gigi yang 
akan dibandingkan dengan jejas gigitan pada keju untuk melihat tingkat 
kecocokan, semua responden mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada 
yang membutuhkan tentang informasi tentang kesehatan akan dijellaskan oleh 
peneliti, termasuk bila ada wanita hamil/menyusui 

34. Penelitian ini hanya observasional sampel cetakan gigi yang akan 
dibandingkan dengan jejas gigitan pada keju untuk melihat tingkat kecocokan, 
semua responden mendapat perlakuan yang sama dan apabila ada yang 
membutuhkan tentang informasi tentang kesehatan akan dijellaskan oleh 
peneliti, termasuk disitu bila ada individu yang pernah mengalami atau menjadi 
korban bencana. 

35. Penelitian ini dilakukan secara online dengan bantuan aplikasi software adobe 
photosop. Peneliti akan menggunakan password tertentu untuk mencegah 
kebocoran data anda.  
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Saya berharap Saudara bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian 
ini dimana saudara akan melakukan pengisian kuesioner yang terkait 
dengan penelitian. Setelah Saudara membaca maksud dan tujuan 
penelitian diatas maka saya mohon untuk mengisi nama dan tanda tangan 
dibawah ini. 

Saya setuju untuk ikut serta dalam penelitian ini.  

  

Nama   : _________________________________________  

 

 

 

Tanda tangan : _________________________________________  

Terimakasih atas kesediaan anda untuk ikut serta di dalam penelitian ini. 

 

Dengan hormat 

Saksi        Peneliti 

 

 

 

.....................      ............................. 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di RSGMP 
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Lampiran 7. Kuesioner Penelitian 
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Lampiran  8. Master Tabel Penelitian 

 

Nomor 
Sampel Klasifikasi Bite Mark 

Insisal gigi yang 
sesuai dengan bite 
mark Rahang Atas 

Tingkat Kecocokan 

1 Kelas 5 7 Excellent matching 

2 Kelas 6 3 Moderate matching 

3 Kelas 4 6 Excellent matching 

4 Kelas 3 7 Excellent matching 

5 Kelas 1 1 Slight matching 

6 Kelas 1 0 No matching 

7 Kelas 3 5 Excellent matching 

8 Kelas 5 5 Excellent matching 

9 Kelas 5 5 Excellent matching 

10 Kelas 6 3 Moderate matching 

11 Kelas 6 3 Moderate matching 

12 Kelas 4 7 Excellent matching 

13 Kelas 1 1 Slight matching 

14 Kelas 1 3 Moderate matching 

15 Kelas 1 2 Slight matching 

16 Kelas 1 3 Moderate matching 

17 Kelas 2 7 Excellent matching 

18 Kelas 2 6 Excellent matching 

19 Kelas 2 7 Excellent matching 

20 Kelas 2 8 Excellent matching 

21 Kelas 3 5 Excellent matching 

22 Kelas 3 5 Excellent matching 

23 Kelas 4 6 Excellent matching 

24 Kelas 4 7 Excellent matching 
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25 Kelas 4 6 Excellent matching 

26 Kelas 4 7 Excellent matching 

27 Kelas 5 7 Excellent matching 

28 Kelas 5 8 Excellent matching 

29 Kelas 5 7 Excellent matching 

30 Kelas 6 4 Moderate matching 

31 Kelas 6 1 Slight matching 

32 Kelas 5 5 Excellent matching 

33 Kelas 6 3 Moderate matching 

34 Kelas 2 5 Excellent matching 

35 Kelas 6 4 Moderate matching 

36 Kelas 1 2 Slight matching 

37 Kelas 1 3 Moderate matching 

38 Kelas 2 5 Excellent matching 

39 Kelas 3 6 Excellent matching 

40 Kelas 2 7 Excellent matching 

41 Kelas 5 6 Excellent matching 

42 Kelas 3 8 Excellent matching 

43 Kelas 2 4 Moderate matching 

44 Kelas 3 6 Excellent matching 

45 Kelas 3 6 Excellent matching 

46 Kelas 5 7 Excellent matching 

47 Kelas 4 8 Excellent matching 

48 Kelas 6 4 Excellent matching 

49 Kelas 4 7 Excellent matching 

50 Kelas 6 3 Moderate matching 
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Nomor 
Sampel Klasifikasi Bite Mark 

Insisal gigi yang sesuai 
dengan bite mark 
Rahang Bawah 

Tingkat Kecocokan 

1 Kelas 5 7 Excellent matching 

2 Kelas 6 2 Slight matching 

3 Kelas 4 2 Slight matching 

4 Kelas 3 7 Excellent matching 

5 Kelas 1 1 Slight matching 

6 Kelas 1 1 Slight matching 

7 Kelas 3 7 Excellent matching 

8 Kelas 5 5 Excellent matching 

9 Kelas 5 6 Excellent matching 

10 Kelas 6 2 Slight matching 

11 Kelas 6 3 Moderate matching 

12 Kelas 4 6 Excellent matching 

13 Kelas 1 0 No matching 

14 Kelas 1 1 Slight matching 

15 Kelas 1 3 Moderate matching 

16 Kelas 1 3 Moderate matching 

17 Kelas 2 5 Excellent matching 

18 Kelas 2 6 Excellent matching 

19 Kelas 2 6 Excellent matching 

20 Kelas 2 7 Excellent matching 

21 Kelas 3 5 Excellent matching 

22 Kelas 3 6 Excellent matching 

23 Kelas 4 5 Excellent matching 

24 Kelas 4 7 Excellent matching 

25 Kelas 4 6 Excellent matching 

26 Kelas 4 7 Excellent matching 
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27 Kelas 5 7 Excellent matching 

28 Kelas 5 7 Excellent matching 

29 Kelas 5 4 Moderate matching 

30 Kelas 6 3 Moderate matching 

31 Kelas 6 0 No matching 

32 Kelas 5  2 Slight matching 

33 Kelas 6 4 Moderate matching 

34 Kelas 2 6 Excellent matching 

35 Kelas 6 4 Moderate matching 

36 Kelas 1 3 Moderate matching 

37 Kelas 1 2 Slight matching 

38 Kelas 2 5 Excellent matching 

39 Kelas 3 7 Excellent matching 

40 Kelas 2 6 Excellent matching 

41 Kelas 5 7 Excellent matching 

42 Kelas 3 6 Excellent matching 

43 Kelas 2 6 Excellent matching 

44 Kelas 3 5 Excellent matching 

45 Kelas 3 5 Excellent matching 

46 Kelas 5 7 Excellent matching 

47 Kelas 4 8 Excellent matching 

48 Kelas 6 4 Excellent matching 

49 Kelas 4 5 Excellent matching 

50 Kelas 6 4 Moderate matching 
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Lampiran  9. Output Data 

HASIL OLAH DATA 
 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 

 

 
Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 13 26.0 26.0 26.0 

Perempuan 37 74.0 74.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
Kelas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kelas 1 8 16.0 16.0 16.0 

Kelas 2 8 16.0 16.0 32.0 

Kelas 3 8 16.0 16.0 48.0 

Kelas 4 8 16.0 16.0 64.0 

Kelas 5 9 18.0 18.0 82.0 

Kelas 6 9 18.0 18.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

ANALISA UNIVARIAT 

 
Tingkat Akurasi identifikasi Bite Mark Rahang Atas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid No Matching 1 2.0 2.0 2.0 

slight matching 5 10.0 10.0 12.0 

moderate matching 11 22.0 22.0 34.0 

excellent matching 33 66.0 66.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  
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Tingkat Akurasi identifikasi Bite Mark Rahang Bawah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid No Matching 2 4.0 4.0 4.0 

slight matching 8 16.0 16.0 20.0 

moderate matching 9 18.0 18.0 38.0 

excellent matching 31 62.0 62.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 
ANALISA BIVARIAT 
Crosstabs 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kelas * Tingkat Akurasi 

identifikasi Bite Mark Rahang Atas 

50 100.0% 0 0.0% 50 100.0% 

Kelas * Tingkat Akurasi 

identifikasi Bite Mark Rahang 

Bawah 

50 100.0% 0 0.0% 50 100.0% 

 

 
Kelas * Tingkat Akurasi identifikasi Bite Mark Rahang Atas Crosstabulation 

 

Tingkat Akurasi identifikasi Bite Mark Rahang Atas Total 

No 

Matching 

slight 

matching 

moderate 

matching 

excellent 

matching  

Kelas Kelas 1 Count 1 4 3 0 8 

% within Kelas 12.5% 50.0% 37.5% 0.0% 100.0% 

Kelas 2 Count 0 0 1 7 8 

% within Kelas 0.0% 0.0% 12.5% 87.5% 100.0% 

Kelas 3 Count 0 0 0 8 8 

% within Kelas 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

Kelas 4 Count 0 0 0 8 8 

% within Kelas 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

Kelas 5 Count 0 0 0 9 9 

% within Kelas 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 



 
 

80 

Kelas 6 Count 0 1 7 1 9 

% within Kelas 0.0% 11.1% 77.8% 11.1% 100.0% 

Total Count 1 5 11 33 50 

% within Kelas 2.0% 10.0% 22.0% 66.0% 100.0% 

 

 
Kelas * Tingkat Akurasi identifikasi Bite Mark Rahang Bawah Crosstabulation 

 

Tingkat Akurasi identifikasi Bite Mark Rahang Bawah Total 

No Matching 

slight 

matching 

moderate 

matching 

excellent 

matching  

Kelas Kelas 1 Count 1 4 3 0 8 

% within Kelas 12.5% 50.0% 37.5% 0.0% 100.0% 

Kelas 2 Count 0 0 0 8 8 

% within Kelas 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

Kelas 3 Count 0 0 0 8 8 

% within Kelas 0.0% 0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

Kelas 4 Count 0 1 0 7 8 

% within Kelas 0.0% 12.5% 0.0% 87.5% 100.0% 

Kelas 5 Count 0 1 1 7 9 

% within Kelas 0.0% 11.1% 11.1% 77.8% 100.0% 

Kelas 6 Count 1 2 5 1 9 

% within Kelas 11.1% 22.2% 55.6% 11.1% 100.0% 

Total Count 2 8 9 31 50 

% within Kelas 4.0% 16.0% 18.0% 62.0% 100.0% 
 
 
Kruskal-Wallis Test 
 

Ranks 
 Kelas N Mean Rank 

Tingkat Akurasi identifikasi Bite 

Mark Rahang Atas 

Kelas 1 8 6.63 

Kelas 2 8 31.25 

Kelas 3 8 34.00 

Kelas 4 8 34.00 

Kelas 5 9 34.00 

Kelas 6 9 13.56 

Total 50  
Tingkat Akurasi identifikasi Bite 

Mark Rahang Bawah 

Kelas 1 8 9.06 

Kelas 2 8 35.00 
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Kelas 3 8 35.00 

Kelas 4 8 31.44 

Kelas 5 9 29.61 

Kelas 6 9 13.83 

Total 50  

 

 
Test Statisticsa,b 

 

Tingkat Akurasi 

identifikasi Bite 

Mark Rahang Atas 

Tingkat Akurasi 

identifikasi Bite 

Mark Rahang 

Bawah 

Kruskal-Wallis H 41.646 32.946 

df 5 5 

Asymp. Sig. .000 .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Kelas 
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Lampiran  10. Dokumentasi Penelitian 

 

  
 
 

 
 

 

 
 
  

 
 
  

  

 

 

 

 

Penjelasan dan pemberian informed 
consent 

Persiapan alat dan bahan 

Pemberian lebel sampel Try in sendok cetak 

Manipulasi alginate Mencetak sampel 
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Melepaskan hasil cetakan alginate 

Membuat bite mark pada cheese blok 
berdasarkan klasifikasi lukman 2006 

Mencetak gips tipe 3 Fotografi model gigi dan bite mark pada 
keju menggunakan kamera canon 750D 

Hasil cetakan alginate 

Hasil bite mark pada cheese blok 
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Menyalin foto ke software adobe 
photoshop 

Melakukan sleksi insisal, superimposisi, 
dan overley  

Mencatat hasil dengan melakukan 
scoring   

Hasil klasifikasi 1   Hasil klasifikasi 2   
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Hasil klasifikasi 3   Hasil klasifikasi 4 

Hasil klasifikasi 5   Hasil klasifikasi 6 


